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ABSTRAK 

Widhy Zenia Gita (2024): PENGARUH LOKASI TERHADAP 

PENDAPATAN PEDAGANG KAKI LIMA DI 

RUANG TERBUKA HIJAU (RTH) AIR MOLEK 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keramaian di Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) Air Molek menjadi faktor yang menarik bagi pedagang, tetapi masih 

belum jelas bagaimana faktor lokasi ini memepengaruhi pendapatan. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek dan 

bagaimana perspektif ekonomi syariah melihat fenomena tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, menggunakan Sampling Jenuh serta menyebarkan kuesioner kepada 

57 pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui hubungan 

antara variabel lokasi dan pendapatan. Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t, 

sedangkan koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. Selain itu, data dikumpulkan dari 

observasi langsung dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan persamaan regresi 

linear sederhana, yaitu : Y = 12,567 + 0,585X, artinya bahwa Lokasi berpengaruh 

positif terhadap Pendapatan. Kemudian hal ini diuji menggunakan uji t dimana 

nilai t hitung sebesar 4,437 > t tabel sebesar 1.673 yang berarti HO ditolak dan Ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan 

antara lokasi terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) Air Molek. Pada hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai (R2) 

sebesar 0,264. Artinya lokasi terhadap variabel Pendapatan adalah 26,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 73,6% perubahan nilai variabel dependen dipengaruhi 

oleh varia bel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

Pengaruh lokasi terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) Air Molek sesuai dengan prinsip Ekonomi Syariah, karena p 

roduk yang dijual memenuhi kriteria halal dan thayyib, serta transaksi dilakukan 

secara transparan tanpa merugikan pihak lain. Pedagang juga menjaga kebersihan 

dan tidak mengganggu kepentingan umum, mencerminkan tanggung jawab sosial 

sesuai ajaran Islam. Prinsip keadilan dan keberlanjutan diterapkan, yang tidak 

hanya mendukung kesejahteraan ekonomi tetapi juga keberkahan usaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Semua manusia memiliki kebutuhan pokok baik sandang, pangan, 

maupun papan. Dalam pandangan Islam kebutuhan pokok tersebut (sandang, 

pangan dan papan) dan kebutuhan terhadap jasa-jasa tertentu (meliputi 

Pendidikan, Kesehatan, dan keamanan) merupakan kebutuhan pokok yang 

harus di penuhi. Seorang manusia memiliki kebutuhan mendasar dengan 

segala potensi yang dimilikinya, baik itu kebutuhan fisik/biologis maupun 

kebutuhan pemenuhan nalurinya.
1
 

Islam sangat menganjurkan untuk berikhtiar mencari kebutuhan-

kebutuhan pokok tersebut. Persoalan demikian telah mendapat perhatian 

penting dalam fiqih dan literatur Islam lainnya disepanjang sejarah kaum 

muslimin. Tanpa terpenuhinya kewajiban ini, seorang muslim tidak dapat 

mempertahankan kondisi kesehatan dan mentalnya serta efisien yang 

diperlukan untuk melaksanakan kewajiban ubudiyah. Untuk mendapatkan 

dan memenuhi kebutuhan sehari-hari, manusia berjuang untuk tetap bertahan 

hidup dan mengatasi masalahnya dengan memanfaatkan sumber daya alam, 

tenaga dan pikiran yang dimilikinya, serta tersedianya modal yang ada pada 

diri serta lingkungannya.  

                                                             
1
 Metisia Dhika Labara, "Pengaruh Modal Kerja Dan Jenis Usaha Terhadap Pendapatan 

Bersih Pedagang Kaki Lima Dalam Perspektif Ekonomi Islam", (Skripsi : Universitas Islam Negri 

Raden Intan Lampung, 2017), h.4. 

 



2 
 

 
 

Pekerjaan yang halal adalah suatu usaha, tindakan, atau perbuatan 

yang dilakukan sesuai dengan aturan Islam. Upaya ini wajib bagi umat islam 

untuk mencari pekerjaan yang halal. Allah SWT telah berfirman dalam Q.S 

Al-Jumu‟ah (62) : (9-10) : 

ذَزُّ َّ  ِ
ا الِٰٔ ذِكْسِ اّللّٰ ْْ مِ الْجُوُعَتِ فاَسْعَ ْْ لْٰةِ هِيْ َّٗ َٕ للِصَّ دِ ْْ ا اِذَا ًُ ْْٰٓ ْٗيَ اٰهٌَُ ٰٓاَُِّٗاَ الَّرِ ْ٘س  ٰٗ ْ٘عََۗ ذٰلِكُنْ خَ  ا الْبَ

ىَ  ْْ ِ ( ٩ ) لَّكُنْ اِىْ كٌُتْنُْ تعَْلوَُ ا هِيۡ فضَۡلِ اّللّٰ ْۡ ابۡتغَُ َّ ا فِٔ الۡۡزَۡضِ  ّۡ ًْتشَِسُ لْٰةُ فاَ فاَذَِا قضُِ٘تَِ الصَّ

ىَ  ْۡ سًا لَّعَلَّكُنۡ تفُۡلحُِ ۡ٘ َ كَثِ
اذۡكُسُّا اّللّٰ َّ (ٔٓ)   

Artinya :  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 

shalat jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 

tinggalkan jual beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui. Apabila telah di tunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya beruntung.” 
2
  

Dengan demikian, pada ayat 9 tersebut menjelaskan bahwa agar 

senantiasa berdisiplin dalam menunaikan ibadah wajib seperti shalat, dan 

pada ayat 10, Allah telah menurunkan karunia-nya di muka bumi agar 

manusia mau mencari karunia yang telah diturunkan-nya artinya agar 

manusia selalu giat bekerja dan berusaha sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh 

karena itu, manusia tidak boleh menganggap bahwa pekerjaan yang halal sulit 

didapat. Artinya, dimuka bumi ini banyak sekali pekerjaan yang halal seperti 

berdagang, bercocok tanam, beternak, membuat kerajinan tangan, mengajar 

dan lain sebagainya. 

 

                                                             
2
 Departemen Agama RI, AI-Qur’an Dan Terjemah, (Jakarta : Departemen Agama, 2019) 

h. 633 
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Di Indonesia ada beberapa sektor pekerjaan yang dibagi dalam 

sembilan sektor, yakni pertanian, penggalian, industri, listrik, bangunan, 

perdagangan, pengangkutan, keuangan, jasa-jasa. Salah satu sektor 

perdagangan yang banyak di minati adalah sektor informal. Pedagang kaki 

lima adalah salah satu sektor informal yang banyak terdapat di perkotaan.  

Dalam sejarah perekonomian Indonesia, kegiatan usaha sektor 

informal sangat potensial dan berperan dalam menyediakan lapangan 

pekerjaan dengan penyerapan tenaga kerja secara mandiri. Jauh sebelum 

krisis ekonomi sektor informal sudah ada, resesi ekonomi nasional tahun 

1998 hanya menambah jumlah tenaga kerja yang bekerja di sektor informal. 

Pedagang sektor informal adalah orang yang bermodal relatif sedikit. Usaha 

tersebut dilaksanakan di tempat-tempat yang dianggap strategis dalam 

suasana lingkungan yang informal.
3
  

Karakteristik sektor informal yaitu bentuknya tidak terorganisir, 

kebanyakan usaha sendiri, cara kerja tidak teratur, biaya dari diri sendiri atau 

sumber tak resmi, dapatlah diketahui betapa banyaknya jumlah anggota 

masyarakat memilih tipe usaha ini, karena mudah dijadikan sebagai lapangan 

kerja bagi masyarakat strata ekonomi rendah yang banyak terdapat di negara 

kita terutama pada kota besar maupun kecil.
4
 

                                                             
3
 Jelita Puspita, “Pengaruh Kemampuan Pedagang Dan Kondisi Pasar Terhadap 

Pendapatan Bersih Pedagang Kaki Lima Di Pasar Induk Pagar Kota Bengkulu”, (Skripsi : Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2019), h.12-17. 
4
  Laily Pernawati, “Evaluasi Penataan Dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima Dari 

Taman Aloon – Aloon Kabupaten Tulungagung”, dalam Journal Publiciana, Volume 9, No.1 

(2016), h 48-79. 
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Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek adalah salah satu Taman Asri 

di Air Molek yang banyak memiliki banyak pedagang kaki lima. Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) Air Molek beralamat Tanah Merah, Kecamatan Pasir 

Penyu, Kabupaten Indragiri Hulu. Biasanya kegiatan pedagang kaki lima 

berlangsung dari siang hari sekitar pukul 14:00 sampai malam hari. Di Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) Air Molek tidak ada membayar biaya sewa untuk 

berjualan hanya saja para pedagang kaki lima membayar biaya listrik sebesar 

25.000/Minggu, membayar biaya kebersihan sebesar 2.000/Hari dan 

membayar biaya keamanan sebesar 60.000/Bulannya. 

Pemerintah membangun Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Asri Air 

Molek pada tahun 2014 di Kecamatan Pasir Penyu. Ruang terbuka hijau 

memiliki luas 2,0 ha lahan yang didalamnya ditanami beberapa jenis pohon 

yang juga di lengkapi beberapa fasilitas pelengkap. Namun ada beberapa 

hambatan yang di temui dalam Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Asri Air 

Molek yaitu pertama, menyalah gunakan fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Air Molek seperti menjadi tempat mesum atau terjadinya Tindak asusila, 

kedua, minimnya anggaran untuk pengelolaan fasilitas dan pengawasan di 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek, dan ketiga, kurangnya partisipasi 

serta kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) Air Molek.
5
 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) terletak ditempat yang sangat strategis 

untuk dijangkau masyarakat sebab keberadaannya tepat di pinggir jalan raya 

                                                             
5
 Hafiza, “Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Asri Kota Molek Kabupaten 

Indragiri Hulu”, dalam Jounal Jom, Volume 9, No.2 (2022), h 2. 
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atau sering disebut juga sebagai Jalan Utama Air Molek, sehingga masyarakat 

sangat mudah untuk mengakses ketempat tersebut. Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) menjadi daya tarik masyarakat dari yang muda sampai yang tua, tidak 

sedikit pula masyarakat yang berkunjung ke Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

untuk bermain, bersantai dan menikmati jajanan yang di jual oleh pedagang 

kaki lima. Jajanan yang di jual oleh pedagang kaki lima pun bermacam-

macam jenisnya dari makanan ringan sampai makanan berat, tidak hanya itu 

ada beberapa jasa sewa permainan anak-anak yang bisa di sewakan. 

Berikut ini adalah daftar harga jual dan tarif sewa jasa yang digunakan 

oleh pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek. 

Tabel 1.1 

Daftar Harga Jual Dan Tarif Sewa Jasa 

No Kategori Produk / Jasa Harga 
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Pedagang 

 

 

- Ayam Geprek  Rp18.000/porsi 

- Nasi Goreng  Rp12.000/porsi 

- Mie Ayam  Rp12.000/porsi 

- Mie Goreng  Rp10.000/porsi 

- Mie Rebus  Rp10.000/porsi 

- Soto Rp8.000/porsi 

- Sate  Rp10.000/porsi 

- Bakso Kuah  Rp12.000/porsi 

- Bakso Bakar  Rp1.000-3.000/pcs 

- Aneka Frozen Food  Rp1.000-2.000/pcs 

- Aneka Gorengan  Rp1.000-2.000/pcs 

- Roti Bakar  Rp12.000/porsi 

- Rujak Rp10.000-15.000/porsi 

- Aneka Minuman Jus Rp8.000/gelas  

- Aneka Minuman Pop Ice  Rp5.000/gelas 

- Aneka Minuman Es Cekek  Rp2.000/bungkus  

- Aneka Minuman Botol  Rp5.000-10.000/botol 

- Minuman Es Teh  Rp5.000/gelas 

- Es Kelapa  Rp10.000/gelas 

- Es Cendol Rp7.000/gelas 
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- Kopi  Rp5.000-10.000/gelas 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Jasa 

Sewa 

- Mandi Bola  Rp5.000-10.000 

Sepuasnya 

- Mainan Mobil-Mobilan Rp15.000/ 15 Menit  

- Mainan Pasir Ajaib Rp10.000 Sepuasnya 

- Istana Balon Rp10.000/20 Menit  

- Odong-Odong  Rp10.000/10 Putaran 

- Mewarnai  Rp10.000/pcs 

- Pancing-Pancingan Rp10.000/20 Menit  

- Mainan Excavator  Rp10.000 Sepuasnya 

- Masak-Masakan  Rp10.000 Sepuasnya 

- Mainan Pancingan Ikan 

Magnet  

Rp10.000 Sepuasnya 

Sumber: Wawancara, 2024 

 

Namun ada beberapa kekurangan dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

seperti minimnya tempat parkir kendaraan roda dua maupun roda empat, 

kurangnya kesadaran pengunjung untuk menjaga kebersihan dan tidak 

tersedia fasilitas toilet umum.  

Pada tahun 2017 Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek mulai 

banyak dikunjungi oleh pengunjung. Meskipun demikian, pada hari-hari biasa 

pengunjung tetap ramai baik siang maupun malam. Namun, pada akhir pekan, 

jumlah pengunjung di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek meningkat 

pesat, bahkan bisa mencapai dua kali lipat lebih banyak saat hari libur 

nasional. 

Melihat ramainya pengunjung, maka dapat menunjang pendapatan 

para pedagang kaki lima yang ada di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek, 

dimana penjualan ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

penghasilan dalam bentuk pendapatan.
6
 

                                                             
6
 Observasi langsung oleh penulis pada 15 Agustus 2024 di Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Air Molek   
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Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul, “PENGARUH LOKASI TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG 

KAKI LIMA DI RUANG TERBUKA HIJAU (RTH) AIR MOLEK 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH”. 

B. Batasan Masalah  

 Batasan masalah pada penelitian ini berfokus pada pengaruh lokasi 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air 

Molek perspektif Ekonomi Syariah. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang didapatkan rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah berpengaruh lokasi terhadap pendapatan pedagang kaki lima di 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah mengenai pengaruh lokasi terhadap  

pendapatan pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air 

Molek? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui lokasi berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki 

lima di Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

2. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah mengenai pengaruh lokasi 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau (RTH)   

E. Manfaat Penelitian  
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1. Bagi Penulis  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan 

menambah wawasan dan juga membandingkan teori yang didapat di 

perkuliahan dengan kenyataan yang terjadi. 

2. Bagi Pedagang 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menginformasikan tentang 

pengaruh lokasi terhadap pendapatan, sehingga apa saja yang dapat 

meningkatkan pendapatan pedagang. 

3. Bagi Universitas / Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi gambaran dan sumber 

informasi yang memberikan ilmu pengetahuan dan menajdi referensi serta 

bahan masukkan untuk menambah wawasan bagi pihak yang 

berkepentingan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Pedagang Kaki Lima  

Pedagang kaki lima adalah usaha sektor informal berupa usaha 

dagang yang kadang- kadang juga sekaligus produsen. Ada yang menetap 

pada lokasi tertentu, ada yang bergerak dari tempat satu ke tempat yang 

lain menggunakan pikulan dan kereta dorong menjajakan makanan, 

minuman dan barang-barang konsumsi lainnya secara eceran.
7
 

Pedagang kaki lima adalah orang yang dengan modal yang relative 

sedikir berusaha di bidang produksi dan penjualan barang-barang atau 

jasa-jasa untuk memenuhi kebutuhan kelompok tertentu di dalam 

masyarakat, usaha tersebut dilaksanakan pada tempat-tempat yang 

dianggap strategis dalam suasana lingkungan yang infomal.
8
 

Adapun jenis dagangan yang dijual oleh pedagang kaki lima secara 

umum Susilo dapat dikelompokkan menjadi 4 yaitu :
9
 

1. Makanan yang tidak diproses dan semi olahan (unprocessed and semi 

processed food), makanan yang tidak diproses termasuk makanan mentah 

seperti, buah-buahan, sayur-sayuran, sedangkan makanan semi proses 

adalah beras.  

                                                             
7
 David Cardona, Strategi Komunikasi Pembangunan Dalam Penataan Pedagang Kaki 

Lima, (Surabaya : Scopindo Media Pustaka,2020) h. 2 
8
 Dorris Yadewani, et.al., Memilih Menjadi Pedagang Kaki Lima, (Sumbar : Pustaka 

Galeri Mandiri,2020) h.10 
9
 Wayan Ari Suda, “Determinan Pendapatan Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Pringsewu 

Kota, Kecamatan Pringsewu”, (Skripsi : Universitas Lampung, 2016) h.26. 
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2. Makanan siap saji (prepared food), yang termasuk dalam jenis dagangan 

individu yaitu pedagang makanan dan minuman yang sudah dimasak.  

3. Barang bukan makanan (non food items), kategori terdiri dari 

barangbarang dalam skala yang luas, mulai dari tekstil hingga obat-obatan.  

4. Jasa (service), terdiri dari beragam aktivitas seperti jasa perbaikan sol 

sepatu, dan tukang potong rambut jenis komoditas ini cenderung menetap. 

B. Pendapatan  

  1. Pengertian Pendapatan  

Pendapatan adalah arus masuk asset atau peningkatan lainnya atas 

asset atau penyelesaian kewajiban entitas dari pengiriman barang, 

pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau 

operasi sentral Perusahaan.
10

 Pendapatan adalah total uang atau nilai yang 

diterima oleh individu atau organisasi dari berbagai sumber sebelum 

dikurangi biaya atau pengeluaran, pendapatan juga sering disebut sebagai 

penjualan atau omzet. 

Sukirno mengemukakan pendapatan atau disebut dengan 

keuntungan ekonomi merupakan pendapatan total yang diperoleh pemilik 

usaha setelah dikurangi biaya produksi. Pendapatan dapat juga disebut 

dengan income dari seseorang yang diperoleh dari hasil transaksi jual beli 

dan pendapatan diperoleh apabila terjadi transaksi antara pedagang dengan 

                                                             
10

 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Caps, 2015) h. 15. 
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pembeli dalam waktu suatu kesepakatan harga Bersama.
11

 Suatu 

perusahaan dalam memperoleh laba bersih, laba kotor terlebih dahulu 

mengguranginya dengan biaya biaya termasuk pajak. Tujuan utama dari 

rasio profitabilitas dalam perusahaan adalah hasil operasi atau keuntungan 

karena itulah mengapa rasio ini merupakan rasio utama dalam seluruh 

laporan keuangan. Laba Perusahaan dari ketentuan dan keputusan yang 

diperoleh pihak manajemen suatu perseroan. 

Oleh sebab itu, perbandingan ini digunakan agar dapat mengukur 

keefektifan suatu operasional atau kegiatan perseroan sehingga 

menghasilkan keuntungan atau laba. Suartini dan Hari menyebutkan faktor 

yang seharusnya mendapatkan perhatian ialah Profitabilitas. Sebab, 

Profitabilitas.merupakan faktor yang dapat melangsungkan hidup suatu 

perusahaan yang harus dalam keadaan untung.
12

 

Yuliana dan Rismansyah mengemukakan pengertian pendapatan 

adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomis selama periode berjalan 

yang muncul dalam rangkaian kegiatan biasa dari sebuah entitas Ketika 

arus masuk dihasilkan dalam penambahan modal, selain yang berkaitan 

dengan kontribusi pemegang ekuitas.  

Pendapatan adalah penghasilan yang berasal dari aktivitas normal 

dari suatu entitas dan merujuk kepada istilah yang berbeda-beda seperti 

                                                             
11

 Nanda Puji Lestari and Sgeng Widodo, “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Dan 

Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pasar Tradisional Manukan Kulon Surabaya”, dalam Jounal 

Economie, Volume 3, No.1 (2021), h 11-12.  
12

 Muthia Berliana and Gusganda Manda, “Pengaruh Biaya Promosi Dan Pendapatan 

Bersih Terhadap Nilai Parusahaan Makanan Dan Minuman Tahun 2015-2019”, dalam Journal Of 

Business and Economics Research (JBE), Volume 2,  No.1 (2021), h 2. 
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penjualan, pendapata jasa, bunga, dividen, dan royalty. Walaupun jenis 

pendapatan yang dimiliki setiap perusahaan berbeda-beda, tetapi dari 

sudut akuntansi seluruh pendapatan tersebut mulai dari kelompok 

pendapatan yang berasal dari penjualan barang jadi hingga pendapatan dari 

penjualan jasa memiliki karakteristik yang sama dalam pencatatannya.
13

 

Pendapatan merupakan hasil yang di peroleh dari kegiatan-

kegiatan Perusahaan dalam satu priode. Pendapatan dapat digolongkan 

menjadi :
14

  

a. Pendapatan Operasi  

Pendapatan yang diperoleh Perusahaan dalam rangka kegiatan 

utama atau yang menjadi tujuan utama Perusahaan. 

b. Pendapatan Non-Operasi  

Pendapatn selain dari kegiatan utama Perusahaan  

c. Untung Luar Biasa 

Pendapatan non-operasi yang bersifat luar biasa baik kejadian 

maupun jumlahnya dan sifatnya. 

2. Jenis Jenis Pendapatan  

Menurut Raharja pendapatan dibagi dalam dua bentuk yaitu : 
15

 

 

 

                                                             
13

 Nani Cahyani and Lesi Hertati, “Siklus Hidup Pendapatan Bersih Dan Modal Kerja 

Bersih Terhadap Arus Kas Pada Perusahaan”, EKOMAN: Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen 

Volume 1, No. 1 (2023), h 66. 
14

 Wildana Nur Ardhianto, Buku Sakti Pengantar Akuntansi, (Anak Hebat Indonesia, 

2019) h. 101-102. 
15

 Raharja, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta : Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 

2002) h.267  
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a. Pendapatan Ekonomi  

Pendapatan ekonomi adalah jumlah uang yang bisa dimanfaatkan 

oleh keluarga dalam suatu periode tertentu untuk pengeluaran tanpa 

mengurangi atau menambah aset bersih. Pendapatan ekonomi 

mencakup gaji atau upah, pendapatan dari bunga deposito, 

penghasilan transfer dari pemerintah, dan sebagainya. 

b. Pendapatan Uang  

Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diterima oleh keluarga 

dalam periode tertentu sebagai imbalan atas faktor produksi yang 

diberikan, tanpa memperhitungkan pendapatan non-kas. Pendapatan 

ini, terutama yang berasal dari penghasilan transfer, memiliki 

cakupan yang lebih terbatas dibandingkan dengan pendapatan 

ekonomi. 

3. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Pendapatan  

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dari kegiatan 

penjualan antara lain:
16

 

1. Kondisi Dan Kemampuan Pedagang  

Sifat dan kemampuan yang harus dimiliki seorang pedagang untuk 

memperoleh banyak pelanggan dan mendapatkan keuntungan. 

2. Kondisi 

Setiap wilayah memiliki kondisi dan potensi yang berbedabeda. 

Secara empiris dapat diamati bahwa pusat-pusat pengadaan dan 

                                                             
16

 Meilinda Khusniatus Sa‟dah, “Pengaruh Modal Kerja, Tenaga Kerja, Dan Jam Kerja 

Terhadap Pendapatan Industri Brem Di Kabupaten Madiun”, (Skripsi : Institut Agama Negeri  

Ponorogo, 2020), h. 20-22. 
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pelayanan barang dan jasa yang umumnya adalah perkotaan, terdapat 

tingkat penyediaan pelayanan yang berbeda-beda. Dalam dunia nyata, 

kondisi dan potensi suatu wilayah pun berbeda-beda. Dampaknya 

menjadi lebih mudah untuk dianalisiskarena telah diketahui tingkah 

laku manusia dalam kondisi potensi ruang adalah sama. Salah satu 

unsur ruang adalah jarak. 

3. Modal  

Modal juga bisa dilakukan dengan investasi. Investasi dapat diartikan 

sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman penanaman 

modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan 

perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan 

memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam 

perekonomian. 

4. Kondisi Organisasi Usaha  

Selayaknya sebuah organisasi seharusnya menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat. Apapun bentuk organisasi itu diperlukan usaha-usaha 

untuk mengelola kegiatan agar tercapai tujuan yang lebih baik. 

5. Jam Kerja  

Alokasi waktu usaha atau jam kerja adalah total waktu usaha atau jam 

kerja usaha yang digunakan oleh seorang pedagang di dalam 

berdagang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jam kerja 

adalah waktu yang dijadwalkan untuk perangkat peralatan yang 

dioperasikan atau waktu yang dijadwalkan bagi pegawai untuk 
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bekerja. Jam kerja bagi seseorang sangat menentukan efisiensi dan 

produktivitas kerja. 

4. Indikator-Indikator Pendapatan   

  Beberapa Indikator relevan meliputi : 
17

 

1. Total Penjualan Harian 

jumlah total pendapatan yang diperoleh dari penjualan barang atau 

jasa dalam satu hari.  

2. Biaya Operasional Harian 

Total biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan bisnis dalam satu 

hari, termasuk biaya bahan baku, transportasi, sewa tempat, dan lain-

lain. 

3. Keuntungan Bersih Harian 

Pendapatan bersih yang diperoleh setelah mengurangi biaya 

operasional dari total penjualan harian. 

4. Pendapatan Bulanan 

Total pendapatan yang diperoleh dalam satu bulan. 

5. Biaya Operasional Bulanan 

Total biaya yang dikeluarkan dalam satu bulan untuk menjalankan 

bisnis. 

6. Keuntungan Bersih Bulanan 

Pendapatan bersih yang diperoleh setelah mengurangi biaya 

operasional bulanan dari pendapatan bulanan. 

                                                             
17

 Syarifah Nadia, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima Di Pasar Peunayong Banda Aceh, (Skripsi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh,2021), h.36. 
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7. Tingkat Laba Kotor 

Persentase dari pendapatan kotor setelah mengurangi biaya bahan 

baku tetapi sebelum mengurangi biaya operasional lainnya. 

8. Arus Kas Harian/Bulanan 

Pergerakan uang masuk dan keluar dari bisnis setiap hari atau bulan. 

9. Jumlah Transaksi Harian/Bulanan 

Jumlah transaksi yang terjadi setiap hari atau bulan, yang bisa 

menunjukkan volume penjualan. 

10. Harga Jual Rata-rata 

Harga rata-rata dari barang atau jasa yang dijual. 

11. Keuntungan Per Transaksi 

Rata-rata keuntungan yang diperoleh dari setiap transaksi 

12. Pengeluaran Pribadi 

Jumlah uang yang diambil dari keuntungan bisnis untuk keperluan 

pribadi atau keluarga. 

5. Konsep Pendapatan Dalam Islam 

Istilah pendapatan atau keuntungan adalah persamaan dengan istilah laba 

(Indonesia), profit (Inggris), dan ribh (Arab), dalam Al-Qur‟an ayat yang 

berkenaan dengan ribh (keuntungan) yaitu Al-Baqarah ayat 16 berikut:  

ِْتدَِٗيَْ  ا هُ ْْ هَا كَاًُ َّ ٓۖ فَوَا زَبِحَتْ تِّجَازَتُِنُْ  لٰلَتَ بِالِْدُٰ ا الضَّ ُّ ْٗيَ اشْتسََ ى ِكَ الَّرِ
ٰۤ
 اُّلٰ

Artinya:  
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“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka 

tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 

petunjuk” 
18

 

Menurut pendapat Al-Mushlil dan Ash-Shawi, laba merupakan selisih 

lebih hasil penjualan dari harga pokok dan biaya operasi. Kalangan ekonomi 

mendefinisikan sebagai selisih antara total penjualan dengan total biaya. Total 

penjualan yakni total barang yang dijual, dan total biaya merupakan seluruh 

total biaya yang dikeluarkan dalam penjualan.
19

 

Dalam Islam, transaksi jual beli didasarkan pada nilai-nilai kesetaraan 

(Tauhid), keseimbangan, kebebasan, dan tanggung jawab. Tujuan utama 

ekonomi Islam adalah mewujudkan kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat 

(Falah), serta menciptakan kehidupan yang lebih baik dan bermartabat (Al-

Hayah Al-Tayyibah). Dalam konsep jual beli dan perolehan keuntungan Islami, 

Islam memberikan panduan bagi manusia dalam berperilaku untuk memenuhi 

kebutuhannya dengan keterbatasan alat pemuas secara halal, baik dari segi zat 

maupun cara memperolehnya.  

Islam sangat menganjurkan agar pedagang tidak berlebihan dalam 

menetapkan keuntungan. Secara umum, kriteria-kriteria yang dianjurkan dalam 

Islam yang mempengaruhi keputusan terkait penentuan laba meliputi:
20

  

a. Kelayakan dalam menetapkan keuntungan   

b. Keseimbangan antara tingkat kesulitan usaha dan besaran laba   

c. Lamanya perputaran modal   

                                                             
18

 Depag RI, Loc.cit, h. 7 
19

 Shalah Ash-Shawi and Abdullah Al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: 

Darul Haq,2004) h.476. 
20

 Husei Syahatah, Pokok-Pokok Pikiran Akuntasi Islam (Jakarta: Akbar Media Eka 

Sarana,2011) h. 158 
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d. Cara menyesuaikan harga jual baik untuk transaksi tunai maupun 

kredit, dengan syarat adanya keridhaan antara kedua belah pihak. 

Islam sangat menganjurkan para pedagang untuk tidak berlebihan dalam 

menetapkan keuntungan. Secara umum, kriteria-kriteria dalam Islam yang 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan terkait keuntungan mencakup 

berbagai prinsip yang adil dan seimbang.
21

 

Menurut ulama malikiyah, pendapatan bersih atau laba terbagi menajdi 

tiga macam: 
22

 

1. Ar-Ribh at-tijari (laba usaha) dapat diartikan sebagai pertambahan pada 

harta yang telah dikhususkan untuk perdagangan sebagai hasil dari proses 

barter (tukar menukar) dan perjalanan bisnis.  

2. Al-Ghallah yaitu pertambahan yang terdapat pada barang dagangan 

sebelum penjualan. 

3. Al-Faidah yaitu pertumbahan pada barang milik yang ditandai dengan 

perbedaan antara harga waktu pembelian dan harga penjualan, yaitu 

sesuatu yang baru berkembang dari barang-barang milik. 

C. Lokasi  

1. Pengertian Lokasi       

Lokasi usaha pedagang kaki lima terbagi menjadi dua, yaitu lokasi resmi 

adalah lokasi usaha kaki lima yang mempunyai dasar hukum pendukung SK 

                                                             
21

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta : 

Kencana,2007) h.143 
22 Mahda Liza, “Pengaruh Modal Kerja Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Bersih 

Pedagang Kaki Lima Dalam Perspektif Islam”, (Skripsi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh,2020), h. 18-21. 
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Gubernur dan tidak resmi adalah lokasi yang tidak mempunyai penunjukan 

dari SK Gubernur.
23

 Lokasi ialah mengacu pada posisi fisik dimana sesuatu 

berada atau terjadi bisa juga di bilang sebagai tempat dimana sesuatu 

berlangsung.  

Lokasi adalah pendorong biaya dan pendapatan, lokasi sering kali 

memiliki kekuasanaan untuk membuat strategi bisnis Perusahaan. Menurut 

Kotler Salah satu kunci menuju sukses adalah lokasi. Lokasi merupakan 

tempat usaha yang sangat mempengaruhi keinginan seseorang konsumen 

untuk datang dan berbelanja.
24

 

Lokasi adalah elemen kunci dalam memastikan keberhasilan bisnis jangka 

Panjang. Menurut Fandy Tjiptono lokasi adalah tempat Perusahaan 

beroperasi atau tempat melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang atau 

jasa yang mementikan segi ekonominya. Tempat tidak sekedar merupakan 

lokasi fisik dimana transaksi berlangsung. Pemilihan dan penentuan lokasi 

bukan hanya tentang menemukan tempat dengan biaya sewa terjangkau atau 

harga beli yang menarik.
25

 

Dalam pemilihan Lokasi, terdapat tiga jenis interaksi yang harus di 

perhatikan :
26

 

a. Konsumen datang ke penyedia jasa. Dalam situasi ini, lokasi menjadi 

sangat krusial. Perusahaan sebaiknya memilih lokasi yang dekat dengan 

                                                             
23

 Imelda Sari, et., al, Retribusi Pedagang Kaki Lima, (Sumatera Barat : CV. Azka 

Pustaka, 2023) h.17-18. 
24

 Budi Prihatminingtyas, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja, Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Ladungsari”, dalam Jurnal Ilmu Manajemen dan 

Akutansi, Volume 7, No.2 (2019) h. 149. 
25

 Edah Jubaedah, Operations & Supply Chain Management, (Pradina Pustaka,2024) h.84 
26

 Mohammad Maskan, Kewirausahaan, (Malang : Polinema Press, 2018) h.38 
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konsumen agar mudah diakses, atau dengan kata lain, lokasi harus 

strategis. 

b. Penyedia jasa mendatangi konsumen. Dalam kondisi ini, lokasi tidak 

terlalu signifikan, namun kualitas layanan tetap harus dijaga. 

c. Penyedia jasa dan konsumen berinteraksi melalui media seperti komputer, 

aplikasi, atau telepon tanpa pertemuan langsung. Dalam kasus ini, lokasi 

tidak terlalu penting selama komunikasi antara kedua pihak berjalan 

dengan lancar. 

Lokasi usaha pada dasarnya perlu ditentukan dengan pertimbangan 

berbagai macam. Beberapa pertimbangan tersebut seperti Lokasi usaha yang 

berupa pendapatan meningkat, produktivitas meningkat, citra baik, dan 

tingginya daya saing.
27

 Lokasi adalah Keputusan yang dibuat Perusahaan 

berkaitan dengan dimana operasi dan stafnya akan ditempatkan. Lokasi 

menentukan kesuksesan suatu jasa karena erat kaitannya dengan pasar 

potensial.
28

 

Menurut Nugroho dan Paramito, suatu lokasi disebut strategis bila berada 

dipusat kota, kepadatan populasi, kemudahan mencapainya menyangkut 

kemudahan transportasi umum, kelancaran lalu lintas dan arahnya tidak 

membingungkan konsumen. Lokasi yang strategis membuat konsumen lebih 

mudah dalam menjangkau dan juga keamanan yang terjamin. Pemilihan 

                                                             
27

 Wisnu Adhi Putra, Nana Nawasiah, and Murti Widyaningsih, “Pengaruh Penentuan 

Lokasi Terhadap Usaha Jasa Berskala Mikro/Kecil” , dalam Jounal JIMFE, Volume 6, No. 1 

(2020) h. 93  
28

 Syahidin and Adnan, “Analisis Pengaruh Harga Dan Lokasi Terhadap Kepuasan Pada 

Bengkel Andika Teknik Kemili Bebesen Takengon” , dalam Journal GPJR, Volume 4, No.1 (2022) 

h. 23 
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lokasi secara terminologi adalah memilih untuk menghindari sebanyak 

mungkin seluruh segi-segi negatif dan mendapatkan lokasi (tempat) dengan 

paling banyak faktor-faktor positif. 

Keuntungan yang di peroleh dengan mendapatkan lokasi yang tepat, 

antara lain:
29

 

1. Pelayanan yang diberikan kepada konsumen dapat lebih memuaskan. 

2. Kemudian dalam memperoleh tenaga kerja yang diinginkan baik jumlah 

maupun kualifikasinya. 

3. Kemudian dalam memperoleh bahan baku atau bahan penolong dalam 

jumlah yang diinginkan secara terus-menerus.     

4. Kemudian untuk memperluas lokasi usaha, karena biasanya sudah 

diperhitungkan untuk usaha perluasan lokasi sewaktu-waktu. 

5. Memilih nilai atau harga ekonomis yang lebih tinggi di masa yang akan 

datang.  

6. Meminimalkan terjadinya konflik, terutama dengan masyarakat dan 

pemerintah setempat. 

2. Faktor-Faktor Yang Dipertimbangkan Dalam Pemilihan Lokasi   

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dengan cermat dalam 

pemilihan lokasi adalah sebagai berikut:
30

 

1. Akses, misalnya lokasi yang mudah dijangkau sarana transportasi 

                                                             
29

 Arif Yusuf Hamali, Pemahaman Strategi Bisnis Dan Kewirausahaan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016) h. 87  
30

 Marius P. Angipora, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2002), hal 

57.  
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2. Visibilitas, misalnya lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari tepi 

jalan 

3. Lalu lintas, dalam hal ini ada dua hal yang perlu diperhatikan: 

a) Banyaknya orang yang lalu lalang bisa memberikan peluang yang 

besar terjadinya dorongan untuk membeli.  

b) Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa menjadi hambatan.  

4. Tempat parkir yang luas dan aman 

5. Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang luas untuk perluasan di 

kemudian hari. 

6. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa/produk yang 

ditawarkan. 

7. Persaingan, yaitu ada tidaknya pesaing sejenis di sekitar lokasi tersebut. 

8. Peraturan pemerintah. 

3. Indikator-Indikator Lokasi  

Beberapa indikator utama lokasi pedagang kaki lima adalah sebagai 

berikut:
31

  

1. Kepadatan Lalu Lintas Pejalan Kaki  

Jumlah pejalan kaki yang melewati lokasi tersebut setiap hari. 

2. Dekat Dengan Transportasi Publik 

Jarak dari lokasi ke stasiun bus, kereta, atau halte transportasi publik 

lainnya. 

                                                             
31

 Anggi Novi Saputra," Pengaruh Harga Jual Dan Lokasi Terhadap Pendapatan 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Counter Handphone Di Kec. Sukarame Bandar 

Lampung)", (Skripsi : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lamppng,2020), hal.26. 
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3. Dekat Dengan Pusat Perbelanjaan atau Pasar 

Jarak ke pusat perbelanjaan, pasar, atau tempat belanja lainnya yang ramai. 

4. Dekat Dengan Perkantoran atau Kawasan Bisnis 

Jarak ke area dengan konsentrasi tinggi perkantoran atau bisnis. 

5. Aksesibilitas 

Kemudahan akses ke lokasi, termasuk ketersediaan jalan yang baik dan 

tempat parkir. 

6. Keamanan Lokasi 

Tingkat keamanan di lokasi tersebut, termasuk penerangan jalan dan 

keberadaan petugas keamanan. 

7. Ketersediaan Fasilitas Pendukung 

Ketersediaan fasilitas seperti toilet umum, tempat duduk, dan tempat 

sampah. 

8. Perizinan dan Regulasi 

Status perizinan dan regulasi yang berlaku di lokasi tersebut. 

9. Kondisi Lingkungan 

Kebersihan dan kenyamanan lingkungan sekitar. 

10. Kompetisi Dengan Pedagang Lain 

Jumlah dan jenis pedagang lain yang berada di sekitar lokasi tersebut. 

11. Akses ke Sumber Daya 

Kedekatan dengan sumber daya seperti pasokan air, listrik, dan bahan 

baku. 

12. Preferensi Pelanggan 
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Preferensi atau kebiasaan pelanggan yang sering mengunjungi lokasi 

tersebut. 

13. Lokasi Yang Strategis Untuk Promosi 

Kesempatan untuk melakukan promosi di lokasi tersebut, seperti di dekat 

acara atau festival. 

14. Dekat Dengan Institusi Pendidikan 

Jarak ke sekolah, universitas, atau institusi pendidikan lainnya. 

4.Tahap Pemilihan Lokasi  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam memilih lokasi usaha adalah 

sebagai berikut:
32

 

a. Langkah pertama: Mempertimbangkan peraturan daerah yang berlaku di 

lokasi yang dipilih agar tidak melanggar peraturan yang ada. 

b. Langkah kedua: Menganalisis pengalaman usaha, baik dari orang lain 

maupun diri sendiri, untuk menentukan jenis barang yang diproduksi dan 

dijual. 

c. Langkah ketiga: Mengevaluasi dampak sosial dan mempertimbangkan 

dukungan dari masyarakat sekitar. 

5. Konsep Lokasi Dalam Islam  

Pemilihan lokasi adalah salah satu yang harus di perhatikan oleh 

pedagang agar usahanya dapat terlihat strategis dalam memperoleh 

pelanggan. Sehinga terdapat beberapa perimbangan yang harus di pikirkan 

untuk menentukan lokasi yang tepat Penentuan lokasi tersebut harus di 
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perhatikan oleh pedagan karena tidak lepas dari taggungjawab dari 

lingkungan sekitarnya. melihat bahwa tidak akan merugikan lingkungan 

sekitarnya dan melakukan kerusakan. Islam merupakan agama yang mengatur 

seluruh aspek di muka bumi dan salah satunya adalah bagai mana manusia 

melindungi dan menjaga lingkungan serta tidak mencoba untuk merusak 

lingkungan. Hal ini merupakan suatu ajaran Islam yaitu melarang melakukan 

kerusakan lingkungan , Al-Quran surat Al-A‟raaf ayat 56 sebagai berikut :  

ِ قسَِٗب  هِيَ  طوََعًا ۚ إىَِّ زَحْوَتَ اللَّّ َّ فًا  ْْ ادْعٍُُْ خَ َّ لَۡ تفُْسِدُّا فِٖ الْْزَْضِ بَعْدَ إصِْلََحَِِا  الْوُحْسٌِِ٘يَ َّ  

Artinya : 

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 

dengan baik. Berdoalah kepadaNya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 

kebaikan.” 
33

  

Pemilihan lokasi dalam Islam Islam merupakan suatu ikhtiar yang berarti 

proses merencanakan danmenentukan hal yang baik perihal lokasi usaha yang 

dalam Islam dikenal dengan bahasa al-makanu yang berarti tempat.
34

 

Lokasi adalah tempat yang mempengaruhi konsumen dalam membeli 

produk, didasarkan pada kemudahan akses, fasilitas parkir, serta desain yang 

menarik perhatian pembeli. Menurut Nur'aeni, lokasi juga berperan penting 

dalam penjualan produk. Dalam Islam, merusak lingkungan dilarang, sehingga 

pemilihan lokasi harus mempertimbangkan tanggung jawab untuk menjaga 

lingkungan dan tidak merusaknya.
35
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 Ade Reza Dila Saputra, “Pengaruh Disparitas Harga Dan Lokasi Terhadap 
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Syariah”, (Skripsi : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,2024), h. 26-27. 
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Keputusan Pembelian Menurut Perspektif Islam”, dalam Journal Ekonomi Syariah dan Bisnis, 

Volume 5, No.1 (2022), h 35 



26 
 

 
 

D. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat bermanfaat untuk 

menjadi perbandingan dan acuan yang memberikan gambaran terhadap hasil-

hasil penelitian terdahulu menyangkut Pendapatan Pedagang Kaki Lima. Ini 

disadari untuk melakukan penelitian perlu ada suatu bentuk hasil penelitian 

terdahulu yang di sajikan referensi pembanding dalam penelitian, untuk itu 

pada bagian ini akan diberikan penjelasan beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan rencana penelitian ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Hasil Perbedaan Perbedaan 

Hamidah  

Andriani, 

Skripsi 

Program Studi 

Sarjana 

Terapan 

Akuntansi 

Manajerial 

Jurusan 

Akuntansi 

Politeknik 

Negeri Bali 

(2023) 

Pengaruh 

Modal, Jam 

Operasional, 

Dan Lokasi 

Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Pedagang Kaki 

Lima (Studi 

Kasus Pasar 

Pandansari 

Kota 

Balikpapan) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

modal, jam operasional, 

dan lokasi secara 

bersama-sama 

berpengaruh dalam 

meningkatkan 

pendapatan pedagang 

kaki lima di Pasar 

Pandansari. Disarankan 

bagi peneliti 

selanjutnya dapat 

menambahkan variabel 

lain yang dapat 

mempengaruhi 

pendapatan pedagang 

kaki lima. 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel modal 

dan jam kerja 

dengan 

pendapatan serta 

objek yang 

mengkaji tentang 

prespektif 

ekonomi syariah  

Shinta 

Oktriarzy, 

Skripsi 

Universitas 

Islam Negeri 

Pengaruh 

Modal Usaha, 

Jam Kerja, 

Lokasi Usaha, 

Terhadap 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa: 

(1) Modal Usaha 

berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel modal 

usaha dan jam 
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Raden Intan 

Lampung 

(2020) 

Pendapatan 

Pedagang Kaki 

Lima Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

 

pedagang kaki lima di 

pasar natar hal ini 

ditunjukkan dengan 

perolehan nilai thitung 

> ttabel (5.405> 1.982) 

(2) Jam Kerja tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di 

pasar natar hal ini 

ditunjukkan dengan 

perolehan nilai thitung 

< ttabel (0.508 < 1.982) 

(3) Lokasi Usaha tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan 

pedagang kaki lima di 

Pasar natar hal ini 

ditunjukkan dengan 

perolehan nilai thitung 

< ttabel (-0.397< 1.982) 

(4) Hasil Uji F 

(Simultan) menunjukan 

bahwa signifikansi 

0.000 lebih kecil dari 

0.05 adalah sebesar 

(11.006 > 2.69) 

sehingga variabel 

Modal Usaha, Jam 

Kerja dan Lokasi Usaha 

berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap 

Pendapatan Pedagang 

kaki lima di pasar natar. 

kerja dengan 

pendapatan serta 

objek yang 

mengkaji tentang 

prespektif 

ekonomi syariah  

Putri 

Mardhatillah, 

Skripsi 

Universitas 

Islam Negeri 

Ar-Raniry 

Banda Aceh 

(2023 

Pengaruh 

Modal 

Produksi Dan 

Lokasi Usaha 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang Ikan 

Pasar Al-

Mahirah 

Lamdingin 

Banda Aceh 

Menurut 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel lokasi usaha 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

pendapatan pedagang. 

Sedangkan variabel 

modal usaha 

berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan 

terhadap pendapatan 

pedagang. Akan tetapi 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel modal 

usaha dan jam 

kerja dengan 

pendapatan serta 

objek yang 

mengkaji tentang 

prespektif 

ekonomi syariah 
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Perspektif 

Ekonomi Islam 

ketika dilakukan 

pengujian secara 

bersama–sama, semua 

variabel berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap pendapatan 

pedagang ikan pasar Al-

mahirah Lamdingin 

Banda Aceh. 

 

E. Kerangka Pemikiran   

Kerangka berpikir penelitian ini disusun oleh peneliti dengan 

menghubungkan variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas mencakup 

lokasi, sedangkan variabel terikatnya adalah pendapatan, yang dibahas dalam 

perspektif ekonomi syariah. Adapun kerangka berpikir penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

            

          

F. Hipotesis Penelitian         

 Hipotesis adalah suatu dugaan atau asumsi yang didukung oleh 

seperangkat teori untuk menunjang keberhasilan kebenaranya.
36

 Hipotesis 

merupakan gagasan atau penjelasan tentang sesuatu yang didasarkaan fakta 

                                                             
36

 Siska Mardiana, Annisarizki, “ Pengaruh Lokasi Terhadap Pedagang Paguyuban 

Wirausaha Cilegon (Pawon) dalam Cilegon Car Free Day”, dalam Jurnal Manajemen dan Bisnis, 

Volume 10, No.2 (2017), h 120. 

Pendapatan (Y) Lokasi (X) 
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yang diketahui tetapi belum terbukti.
37

Untuk itu dalam penelitian ini peneliti 

mencoba membuktikan kebenaran dari hipotesis penelitian yang disajikan 

dengan berbentuk kata-kata:  

H0 : Diduga bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lokasi 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima  

Ha : Diduga bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lokasi terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima 

G. Definisi Operasional Variabel  

Tabel 2.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Lokasi (X) tempat usaha yang sangat 

mempengaruhi keinginan 

seseorang konsumen untuk 

datang dan berbelanja. 

1.Kepadatan Lalu Lintas Pejalan 

Kaki  

2.Dekat Dengan Transportasi 

Publik 

3. Dekat Dengan Pusat 

Perbelanjaan Atau Pasar 

4.Dekat Dengan Perkantoran 

Atau Kawasan Bisnis 

5.Aksesibilitas 

6.Keamanan Lokasi  

7.Ketersediaan Fasilitas 

Pendukung  

8.Perizinan Dan Regulasi 

9.Kondisi Lingkungan  

10.Kompetisi Dengan Pedagang 
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 Muslich Anshori and Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya : Pusat 

Penerbitan dan Percetakan UNAIR(AUP), 2009) h.39 
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Lain  

11.Akses Ke Sumber Daya 

12.Preferensi Pelanggan 

13.Lokasi Yang Strategis Untuk 

Promosi 

14.Dekat Dengan Institusi 

Pendidikan 

Pendapatan 

(Y) 

Jumlah uang yang telah 

diterima oleh individual 

tau entitas lainnya setelah 

semua biaya pengeluaran 

dan potongan pajak yang 

telah di kurangi dari 

pendapatan kotor, jumlah 

tersisa yang sebenarnya 

itulah yang disebut dengan 

pendapatan bersih. 

1.Total Penjualan Harian 

2.Biaya Operasional Harian 

3.Keuntungan Bersih Harian 

4.Pendapatan Bulanan  

5.Biaya Operasional Bulanan 

6.Keuntungan Bersih Bulanan 

7.Tingkat Laba Kotor  

8.Arus Kas Harian/Bulanan 

9.Jumlah Transaksi 

Harian/Bulanan 

10.Harga Jual Rata-Rata 

11.Keuntungan Pertransaksi 

12.Pengeluaran Pribadi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian        

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.
38

 

B. Lokasi Penelitian   

Penelitian ini dilakukan pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek 

berlokasi Tanah Merah, Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten Indragiri Hulu. 

Lokasi ini dipilih karena Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan salah satu 

taman di Air Molek yang memiliki lahan yang luas kondisi taman yang 

strategis namun jam berjualannya mulai dilakukan pada siang hari samapai 

malam hari. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

pendapatan bersih yang diperoleh pedagang kaki lima dari segi lokasi. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) Air Molek sebagai subjek penelitian. Sementara itu, objek penelitian ini 

adalah pengaruh lokasi terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) Air Molek.  

D. Populasi dan Sampel Penelitian  

                                                             
38
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2013. 



32 
 

 
 

Populasi pada penelitian ini adalah pedagang di Ruang Terbuka Hijau 

(RTH). Jumlah seluruh pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

sebanyak 57 pedagang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 57 orang, 

teknik pengambilan sampel menggunakan metode Sampling Jenuh yaitu 

metode pengambilan seluruh anggota populasi sebagai sampel dalam 

penelitian.
39

 

E. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti dari 

sumber penelitian, baik secara individu maupun melalui organisasi. Dalam 

hal ini, data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan pihak-

pihak yang terlibat dalam penelitian.
40

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber yang sudah tersedia, 

seperti studi pustaka. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau 

laporan-laporan penelitian sebelumnya.
41

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1.Kuisioner 

Kuisioner yang dilakukan dengan memberikan 57 kuisioner kepada 

responden (pedagang). Kuisioner ini dilakukan dengan menggunakan Nilai 
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 Riri Yanti, et.al., Buku Ajar Statistik Dan Probabilitas Dasar, (Sumatra Barat : Serasi 

Media Teknologi, 2024), h.54. 
40

 Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistic Penelitian, Cet Ke 1( Yogyakarta : Sibuku Media, 
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skala likert. Skala likert adalah skala yang menunjukkan tingkat kesetujuan 

atau tidak setuju terhadap suatu pertanyaan. Kuisioner ini terdiri dari 2 

bagian yaitu bagian 1 yang berisi data dan keterangan pribadi responden dan 

bagian 2 berisi pernyataan yang merupakan penjabaran dari operasional 

variabel lokasi dan pendapatan pedagang kaki lima Ruang Terbuka Hijau 

(RTH)  Air Molek. Adapun kategori yang digunakan peneliti adalah kategori 

scoring variabel seperti dibawah ini:  

Tabel 3.1 

 Nilai Skala likert  

No Keterangan Skor Kode 

1 Sangat Setuju 5 SS 

2 Setuju 4 S 

3 Netral 3 N 

4 Tidak Setuju 2 TS 

5 Sangat Tidak Setuju 1 STS 

 

2.Dokumentasi  

Dokumen adalah catatan dari peristiwa yang telah terjadi. Dokumen 

dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental yang dihasilkan oleh 

seseorang.
42

 

G. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah metode analisis yang dilakukan 

dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh dari 
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responden. Analisis ini berfungsi untuk mengidentifikasi karakteristik dari 

setiap variabel. 

2. Uji Instrumen Penelitian  

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuisioner (angket) 

yang berisi butir-butir pertanyaan untuk diisi responden dalam hal ini adalah 

57 Pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau (RTH). 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 

disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara 

tepat. Pengambilan keputusan uji validitas adalah : 

1.  Jika nilai rhitung> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,maka item pertanyaan valid. 

2. Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,maka item pertanyaan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 

yang digunakan memberikan hasil yang relatif berbeda jika dilakukan 

kembali pada objek yang sama. Dalam hal ini, uji reliabilitas yang digunakan 

adalah koefisien reliabilitas internal dari conbath alpha yang digunakan 

dalam menentukan reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik   

Asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Multikolinearitas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terjadi korelasi antara variabel bebas dalam regresi linier berganda dengan nilai 

sangat tinggi atau sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian di peroleh nilai 
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tolerance semua variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF <

10 atau VIF < 5 untuk variabel independent. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan 

data variabel (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, yaitu berdistribusi 

normal atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan tidak baik 

jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi 

mendekati normal atau tidak normal sekali. Untuk mengetahui populasi 

berdistribusi normal atau tidak, dalam penelitian ini menggunakan uji 

kolmogorov smirnov dengan bantuan komputer program komputer. 

b. Uji Heroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

variasi yang tidak konsisten dalam varian residual antar pengamatan dalam 

suatu model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengalami 

heteroskedastisitas, dimana varian residual tetap konsisten di antara 

pengamatan. 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana   

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap 

pendapatan bersih pedagang Untuk menganalisis variabel penelitian seperti 

lokasi memerlukan metode penelitian regresi linier sederhana yang berbentuk 

sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 

Keterangan: 
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Y : Pendapatan pedagang 

a : Angka Konstanta dari understandarized coefficient 

b : Beta 

X : Lokasi 

5. Uji Hipotesis  

a. Uji-t  

Teknik uji-t digunakan untuk menguji apakah semua variabel bebas yang 

ada pada model secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan pada 

model secara individual. Uji t mempunyai Tingkat signifikan α = 5%. Kriteria 

pengujian uji t sebagai berikut :  

• Jika thitung  > ttabel maka hipotesis diterima  

• Jika thitung  < ttabel maka hipotesis ditolak 

Rumus mencari ttabel :  

df = n-k-1 ( n adalah data, k adalah jumlah variabel bebas )  

b. Koefisien Diterminasi (R
2
) 

Koefisien diterminasi pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variable dependen. 

Nilai adjusted R squere yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati 1(satu) berarti variable independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen atau prediksi 

yang dibuat semakin akurat.  
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H. Gambaran Umum  Objek Penelitian  

1. Sejarah Singkat Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek  

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek merupakan salah satu kawasan 

strategis yang berlokasi di Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten Indragiri Hulu, 

Provinsi Riau. Area ini dirancang sebagai tempat rekreasi sekaligus kawasan 

pelestarian lingkungan untuk masyarakat sekitar. Awalnya, kawasan ini hanyalah 

area kosong yang kurang terurus, namun seiring berjalannya waktu, pemerintah 

setempat menyadari pentingnya menyediakan fasilitas umum yang ramah 

lingkungan. 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek dibangun pada tahun 2014 sebagai 

bagian dari program pengembangan wilayah berkelanjutan di atas lahan seluas 2,0 

hektar yang ditanami berbagai jenis pohon. Pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu 

bersama masyarakat lokal melakukan revitalisasi kawasan ini dengan 

menambahkan jalur pedestrian, taman bermain, dan fasilitas olahraga. Selain 

menjadi tempat bersantai juga mencerminkan komitmen terhadap pelestarian 

lingkungan, mendukung upaya pengurangan dampak perubahan iklim, serta 

meningkatkan kualitas udara di sekitarnya. Saat ini, kawasan ini telah menjadi 

ikon lokal yang sering dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas sosial, olahraga, dan 

edukasi lingkungan.
43

 

Masuknya pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek 

diperkirakan pada tahun 2017, seiring meningkatnya popularitas Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) sebagai pusat aktivitas masyarakat. Kehadiran pedagang kaki lima 

                                                             
43

 Hafiza, “Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Asri Kota Molek Kabupaten 

Indragiri Hulu”, dalam Journal Jom, Volume 9, No.2 (2022), h.2 
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mulai terlihat setelah kawasan ini menjadi tempat favorit untuk rekreasi, olahraga, 

dan berbagai kegiatan sosial. Fenomena ini didorong oleh tingginya jumlah 

pengunjung, terutama pada sore hingga malam hari, yang menciptakan peluang 

ekonomi bagi pedagang. Awalnya, pedagang kaki lima hadir secara tidak sengaja 

untuk menjual makanan, minuman, dan barang kebutuhan kecil lainnya. Namun, 

seiring waktu, jumlah mereka bertambah sehingga mengubah sebagian fungsi 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) dari ruang hijau publik menjadi area komersial. 

Meskipun memberikan manfaat ekonomi, keberadaan pedagang kaki lima juga 

memunculkan tantangan, seperti kebersihan dan pengelolaan tata ruang. 

Pemerintah daerah telah melakukan upaya untuk menertibkan dan menata 

keberadaan pedagang kaki lima agar tetap harmonis dengan fungsi utama Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) sebagai ruang hijau dan tempat rekreasi masyarakat.
44

 

2.Visi dan Misi Pedagang Kaki Lima Di Ruang Terbuka Hijau Air Molek  

Visi dan Misi pedagang kaki lima di Ruang Terbuka Hijau Air Molek sebagai 

berikut : 
45

 

a. Visi 

 Untuk meningkatkan ekonomi masyarakat  

 Mewujudkan Ruang Terbuka Hijau yang asri, nyaman, dan berkelanjutan 

sebagai pusat rekreasi, interaksi sosial, pelestarian lingkungan, serta 

penggerak ekonomi lokal. 

 

                                                             
44

  Ibid, h.6-7  
45

 Ilham Efendi, Koordinator Pengelola Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek, 

Wawancara, Air Molek, 15 Agustus 2024 
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b. Misi  

 Menciptakan umkm yang memiliki nilai jual yang baik  

 Menyediakan produk dan layanan berkualitas yang mendukung kebutuhan 

pengunjung Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

 Menjaga kelestarian lingkungan melalui pengelolaan dan pemeliharaan 

kawasan hijau secara profesional. 

 Menyediakan fasilitas rekreasi dan olahraga yang ramah lingkungan dan 

aman untuk seluruh masyarakat. 

3. Struktur Organisasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek  

Struktur organisasi di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air Molek meliputi 

berbagai komponen sebagai berikut : 
46

 

1. Koordinator Lapangan (Korlap) 

 Dipimpin oleh : Ilham Efendi  

 Peran :  

1. Pemimpin operasional di lapangan 

2. Mengawasi dan mengoordinasikan semua divisi (Administrasi, 

Keamanan, Kebersihan, dan Penghijauan). 

3. Menyampaikan laporan kepada pihak atasan, seperti Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan (DLHK). 

2. Administrasi (Adm) 

 Dipimpin oleh : Fajar Maulana  

 Peran :  

                                                             
46

 Ibid  
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1. Bertanggung jawab atas pengelolaan dokumen dan laporan 

administratif. 

2. Menyusun data kehadiran petugas, inventaris fasilitas, dan anggaran 

operasional. 

3. Keamanan 

 Dipimpin oleh : Ucok dan Fajar Maulana  

 Peran :  

1. Menjaga ketertiban dan keamanan pengunjung serta pedagang di area 

Rauang Terbuka Hijau (RTH)  

4. Kebersihan 

 Dipimpin oleh : Rudi  

 Peran :  

1. Memastikan Ruang Terbuka Hijau  (RTH) tetap bersih dan nyaman 

untuk pengunjung. 

5. Penghijauan 

 Dipimpin oleh : Simul, Anton dan Irawan  

 Peran :  

1. Memelihara tanaman, pohon, dan elemen hijau lainnya di Ruang 

Terbuka Hijau (RTH)



63 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pengaruh lokasi terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) Air Molek, di peroleh hasil persamaan Regresi 

Linear Sederhana, yaitu Y= 12,567 + 0,585X Artinya bahwa lokasi 

berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,001 < 0,05 terhadap 

pendapatan. Pada uji koefisien determinasi (R
2
) Diperoleh Nilai (R

2
) 

sebesar 0,264. Artinya kontribusi lokasi terhadap variabel pendapatan 

adalah 26,4%, sedangkan sisanya sebesar 73,6% perubahan nilai variabel 

dependen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian 

ini. 

2. Tinjauan Ekonomi Syariah Mengenai Pengaruh Lokasi Terhadap 

Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Air 

Molek sesuai dengan prinsip ekonomi syariah dan pendapatan pedagang 

meningkat, karena pedagang tidak hanya memanfaatkan lokasi yang 

strategis untuk memperoleh keuntungan, tetapi juga tetap menjaga 

kepentingan umum dengan tidak mengganggu akses publik dan menjaga 

kebersihan lingkungan. Selain itu, asepek illegal dalam prespektif 

ekonomi syariah sudah memenuhi prinsip halal dan thayyib serta 

menjaga tanggung jawab sosial, namun potensi pelanggaran tetap harus 

diwaspadai untuk memastikan kegiatan perdagangan tetap berada dalam 

koridor syariah. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, disarankan beberapa hal 

sebagai pelengkap, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti variabel lain yang 

berbeda dari penelitian ini. 

2. Menggunakan metode dan alat uji yang lebih lengkap dan akurat agar 

diperoleh kesimpulan yang lebih valid. 

3. Bagi pedagang kaki lima, disarankan untuk peningkatan kesadaran 

akan kebersihan dan kedisiplinan. 
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KUISIONER PENELITIAN 

 

Kepada Yth.Responden Penelitian  

Pedagang Kaki Lima RTH Air Molek  

 

Dengan Hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Uin Suska Riau, 

dengan identitas:  

Nama  : Widhy Zenia Gita  

NIM  : 12020526434  

Fakultas  : Syariah dan Hukum 

Jurusan  : Ekonomi Syariah  

 Saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lokasi 

Terhadap Pendapatan Pedagang Bersih Kaki Lima Di Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) Air Molek Dalam Prespektif Ekonomi Syariah”. 

Dengan ini penulis mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner 

ini secara terbuka, apa adanya, sebenar-benarnya sesuai dengan kenyataan yang 

Bapak/Ibu alami dan rasakan selama ini. Pernyataan dan data responden hanya 

akan digunakan untuk penelitian semata dan sebagai syarat penyelesaian studi di 

Uin Suska Riau serta sangat dijaga kerahasiaannya. Mohon untuk tidak ragu dalan 

menjawab karena semua jawaban adalah benar dan tidak ada jawaban yang salah.  

Jawaban yang Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan yang sangat 

berharga bagi penelitian saya. Oleh karena itu, atas kesediaan dan Kerjasama 

Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih 

Hormat Saya, 

 

Widhy Zenia Gita  

NIM: 120202526434 
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A. Identitas Responden  

Untuk kelengkapan data penelitian, saya mohon Bapak/Ibu mengisi data dibawah 

ini dengan tanda ceklis ( √ ) pada pilihan jawaban yang telah disediakan : 

 

1 Nama   : 

 

2 Jenis kelamin  :  Laki-Laki  Perempuan 

 

3 Umur   :      21-30 tahun  31-40 Tahun 

 

41-50 Tahun  51-60 Tahun 

 

4 Pendidikan Terakhir :    

 

SD   SMP Sederajat   SMA 

Sederajat  

 

 S1     

5 Lama Berdagang : 

  

 1-3 Tahun                   4-6 Tahun >7 Tahun 
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B. Petunjuk Pengisian  

1. Jawablah pertanyaan ini dengan benar.  

2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda memulai 

untuk menjawab  

3. Pililah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda 

cheeklist () pada salah satu jawaban yang anda anggap sesuai dengan 

keadaan yang ada.  

 

 Sangat Setuju  (SS)   : 5 

 Setuju (S)     : 4  

 Netral (N)    : 3 

 Tidak Setuju (TS)   : 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS)  : 1 

A. Lokasi  

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Lokasi saya memiliki kepadatan pejalan kaki 

yang tinggi 

     

2 Lokasi saya mudah dijangkau dengan 

transportasi public 

     

3 Lokasi saya dekat dengan pusat perbelanjaan 

atau pasar yang ramai 

     

4 Lokasi saya dekat dengan kawasan perkantoran 

atau bisnis 

     

5 Lokasi saya mudah diakses oleh pelanggan      

6 Lokasi saya aman dan memiliki penerangan 

yang baik 

     

7 Lokasi saya memiliki fasilitas pendukung yang 

memadai 

     

8 Saya memiliki perizinan yang diperlukan untuk      
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berjualan di lokasi ini 

9 Lingkungan di sekitar lokasi saya bersih dan 

nyaman 

     

10 Lokasi saya memiliki jumlah kompetitor yang 

wajar 

     

11 Saya mudah mendapatkan sumber daya yang 

saya butuhkan di lokasi ini 

     

12 Pelanggan lebih memilih berbelanja di lokasi 

saya 

     

13 Lokasi saya sering digunakan untuk acara atau 

festival yang meningkatkan penjualan 

     

14 Lokasi saya dekat dengan sekolah atau 

universitas 

     

 

B. Pendapatan Bersih 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Saya mendapatkan pendapatan yang cukup dari 

penjualan harian saya 

     

2 Biaya operasional harian saya mudah dikelola      

3 Saya merasa puas dengan keuntungan bersih 

harian yang saya peroleh 

     

4 Pendapatan bulanan saya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. 

     

5 Saya dapat mengelola biaya operasional 

bulanan dengan baik 

     

6 Keuntungan bersih bulanan saya memadai 

untuk menabung 

     

7 

 

Laba kotor yang saya peroleh cukup tinggi.      
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8 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

mengelola arus kas harian/bulanan 

     

9 Jumlah transaksi harian/bulanan saya stabil      

10 Harga jual rata-rata barang/jasa saya kompetitif.      

11 Keuntungan per transaksi cukup memadai      

12 Saya dapat mengelola pengeluaran pribadi saya 

dengan baik tanpa mengganggu bisnis 
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Daftar Tabel 

Lampiran 1 : Jenis Kelamin  

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 37 64.9 64.9 64.9 

PEREMPUAN 20 35.1 35.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Lampiran 2 : Usia  

Karakteristik Responden Menurut Usia 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 23 40.4 40.4 40.4 

31-40 18 31.6 31.6 71.9 

41-50 10 17.5 17.5 89.5 

51-60 6 10.5 10.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Lampiran 3 : Pendidikan Terakhir  

Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

PENDIDIKAN TERAKHIR 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 10 17.5 17.5 17.5 

SMP 13 22.8 22.8 40.4 

SMA 33 57.9 57.9 98.2 

S1 1 1.8 1.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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Lampiran 4 : Lama Berdagang  

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berdagang 

LAMA BERDAGANG 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-3 TAHUN 36 63.2 63.2 63.2 

4-6 TAHUN 12 21.1 21.1 84.2 

>7 TAHUN 9 15.8 15.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Lampiran 5 : Statistik Deskriptif   

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Lokasi 57 35.00 68.00 56.3860 6.40802 

Pendapatan  57 24.00 58.00 45.5789 7.30691 

Valid N (listwise) 57     

 

Lampiran 6 : Tanggapan Responden Tentang Variabel Lokasi (X) 

X1 

Lokasi saya memiliki kepadatan pejalan kaki yang tinggi 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 17 29.8 29.8 29.8 

Netral 17 29.8 29.8 59.6 

Setuju 13 22.8 22.8 82.5 

Sangat 

Setuju 

10 17.5 17.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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X2 

Lokasi saya mudah dijangkau dengan transportasi public 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8 

Netral 2 3.5 3.5 5.3 

Setuju 22 38.6 38.6 43.9 

Sangat 

Setuju 

32 56.1 56.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

X3 

Lokasi saya dekat dengan pusat perbelanjaan atau pasar yang ramai 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

1 1.8 1.8 1.8 

Tidak Setuju 14 24.6 24.6 26.3 

Netral 13 22.8 22.8 49.1 

Setuju 17 29.8 29.8 78.9 

Sangat Setuju 12 21.1 21.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

X4 

Lokasi saya dekat dengan kawasan perkantoran atau bisnis 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

1 1.8 1.8 1.8 

Tidak Setuju 18 31.6 31.6 33.3 

Netral 10 17.5 17.5 50.9 

Setuju 25 43.9 43.9 94.7 

Sangat Setuju 3 5.3 5.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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X5 

Lokasi saya mudah diakses oleh pelanggan 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 21 36.8 36.8 38.6 

Sangat 

Setuju 

35 61.4 61.4 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

X6 

Lokasi saya aman dan memiliki penerangan yang baik 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 6 10.5 10.5 10.5 

Netral 4 7.0 7.0 17.5 

Setuju 17 29.8 29.8 47.4 

Sangat 

Setuju 

30 52.6 52.6 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

X7 

Lokasi saya memiliki fasilitas pendukung yang memadai 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 15 26.3 26.3 26.3 

Netral 6 10.5 10.5 36.8 

Setuju 24 42.1 42.1 78.9 

Sangat 

Setuju 

12 21.1 21.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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X8 

Saya memiliki perizinan yang diperlukan untuk berjualan di lokasi 
ini 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.5 3.5 3.5 

Netral 4 7.0 7.0 10.5 

Setuju 12 21.1 21.1 31.6 

Sangat 

Setuju 

39 68.4 68.4 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

X9 

Lingkungan di sekitar lokasi saya bersih dan nyaman 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

1 1.8 1.8 1.8 

Tidak Setuju 5 8.8 8.8 10.5 

Netral 3 5.3 5.3 15.8 

Setuju 18 31.6 31.6 47.4 

Sangat Setuju 30 52.6 52.6 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

X10 

Lokasi saya memiliki jumlah kompetitor yang wajar 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 5.3 5.3 5.3 

Netral 6 10.5 10.5 15.8 

Setuju 24 42.1 42.1 57.9 

Sangat 

Setuju 

24 42.1 42.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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X11 

Saya mudah mendapatkan sumber daya yang saya butuhkan di 
lokasi ini 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.0 7.0 7.0 

Netral 5 8.8 8.8 15.8 

Setuju 28 49.1 49.1 64.9 

Sangat 

Setuju 

20 35.1 35.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

X12 

Pelanggan lebih memilih berbelanja di lokasi saya 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8 

Netral 16 28.1 28.1 29.8 

Setuju 19 33.3 33.3 63.2 

Sangat 

Setuju 

21 36.8 36.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

X13 

Lokasi saya sering digunakan untuk acara atau festival yang 
meningkatkan penjualan 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 7 12.3 12.3 12.3 

Netral 14 24.6 24.6 36.8 

Setuju 12 21.1 21.1 57.9 

Sangat 

Setuju 

24 42.1 42.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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X14 

Lokasi saya dekat dengan sekolah atau universitas 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.0 7.0 7.0 

Netral 4 7.0 7.0 14.0 

Setuju 16 28.1 28.1 42.1 

Sangat 

Setuju 

33 57.9 57.9 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Lampiran 7 : Tanggapan Responden Tentang Variabel Pendapatan (Y)  

Y1 

Saya mendapatkan pendapatan yang cukup dari penjualan 
harian saya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.5 3.5 3.5 

Netral 19 33.3 33.3 36.8 

Setuju 20 35.1 35.1 71.9 

Sangat Setuju 16 28.1 28.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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Y2 

Biaya operasional harian saya mudah dikelola 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.5 3.5 3.5 

Netral 12 21.1 21.1 24.6 

Setuju 34 59.6 59.6 84.2 

Sangat Setuju 9 15.8 15.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Y3 

Saya merasa puas dengan keuntungan bersih harian yang saya 

peroleh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8 

Tidak Setuju 6 10.5 10.5 12.3 

Netral 13 22.8 22.8 35.1 

Setuju 16 28.1 28.1 63.2 

Sangat Setuju 21 36.8 36.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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Y4 

Pendapatan bulanan saya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 5.3 5.3 5.3 

Netral 12 21.1 21.1 26.3 

Setuju 26 45.6 45.6 71.9 

Sangat Setuju 16 28.1 28.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Y5 

Saya dapat mengelola biaya operasional bulanan dengan baik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.0 7.0 7.0 

Netral 11 19.3 19.3 26.3 

Setuju 31 54.4 54.4 80.7 

Sangat Setuju 11 19.3 19.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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Y6 

Keuntungan bersih bulanan saya memadai untuk menabung 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.5 3.5 3.5 

Tidak Setuju 7 12.3 12.3 15.8 

Netral 12 21.1 21.1 36.8 

Setuju 25 43.9 43.9 80.7 

Sangat Setuju 11 19.3 19.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 

Y7 

Laba kotor yang saya peroleh cukup tinggi. 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 8 14.0 14.0 14.0 

Netral 24 42.1 42.1 56.1 

Setuju 14 24.6 24.6 80.7 

Sangat Setuju 11 19.3 19.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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Y8 

Saya tidak mengalami kesulitan dalam mengelola arus kas 

harian/bulanan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 8 14.0 14.0 14.0 

Netral 20 35.1 35.1 49.1 

Setuju 17 29.8 29.8 78.9 

Sangat Setuju 12 21.1 21.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Y9 

Jumlah transaksi harian/bulanan saya stabil 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 10 17.5 17.5 17.5 

Netral 13 22.8 22.8 40.4 

Setuju 21 36.8 36.8 77.2 

Sangat Setuju 13 22.8 22.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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Y10 

Harga jual rata-rata barang/jasa saya kompetitif. 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 12 21.1 21.1 21.1 

Setuju 23 40.4 40.4 61.4 

Sangat Setuju 22 38.6 38.6 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Y11 

Keuntungan per transaksi cukup memadai 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.0 7.0 7.0 

Netral 9 15.8 15.8 22.8 

Setuju 30 52.6 52.6 75.4 

Sangat Setuju 14 24.6 24.6 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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Y12 

Saya dapat mengelola pengeluaran pribadi saya dengan baik 

tanpa mengganggu bisnis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 11 19.3 19.3 19.3 

Netral 11 19.3 19.3 38.6 

Setuju 25 43.9 43.9 82.5 

Sangat Setuju 10 17.5 17.5 100.0 

 Total 57 100.0 100.0  

 

Lampiran 8 : Uji Validitas  

Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Keputusan 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi (X) 

Pernyataan 1 0,329 0,256 Valid  

Pernyataan 2 0,678 0,256 Valid 

Pernyataan 3 0,455 0,256 Valid 

Pernyataan 4 0,561 0,256 Valid 

Pernyataan 5 0,473 0,256 Valid 

Pernyataan 6 0,380 0,256 Valid 

Pernyataan 7 0,492 0,256 Valid 

Pernyataan 8 0,578 0,256 Valid 

Pernyataan 9 0,424 0,256 Valid 

Pernyataan 10 0,599 0,256 Valid 

Pernyataan 11 0,574 0,256 Valid 

Pernyataan 12  0,535 0,256 Valid 

Pernyataan 13  0,446 0,256 Valid 

Pernyataan 14 0,555 0,256 Valid 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan 

Bersih (Y) 

  

Pernyataan 1 0,688 0,256 Valid 

Pernyataan 2 0,597 0,256 Valid 

Pernyataan 3 0,794 0,256 Valid 

Pernyataan 4 0,770 0,256 Valid 

Pernyataan 5  0.695 0,256 Valid 

Pernyataan 6 0,757 0,256 Valid 

Pernyataan 7 0,295 0,256 Valid 

Pernyataan 8 0,635 0,256 Valid 

Pernyataan 9 0,740 0,256 Valid 
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Pernyataan 10 0,452 0,256 Valid 

Pernyataan 11 0,753 0,256 Valid 

Pernyataan 12 0,692 0,256 Valid 

 

Lampiran 9 : Uji Reabilitas  

Variabel Batas 

Reliabilitas 

Croanbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Lokasi 0,60 0,755 Reliabel/dapat 

dipercaya 

Pendapatan 0,60 0,880 Reliabel/dapat 

dipercaya 

 

Lampiran 10 : Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.27027533 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .096 

Positive .054 

Negative -.096 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 11 : Uji Heteroskedatisitas  

 

Lampiran 12 : Uji Regresi Linear Sederhana   

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.567 7.487  1.679 .099 

Lokasi .585 .132 .513 4.437 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
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Lampiran 13 : Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.567 7.487  1.679 .099 

Lokasi .585 .132 .513 4.437 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

Lampiran 14 : Uji Koefisien Kolerasi (R) dan Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .513a .264 .250 6.32702 

a. Predictors: (Constant), Lokasi 

b. Dependent Variable: Pendapatan  

 

Lampiran 15 : Nilai Interval 

No Interval Nilai Kekuatan Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang  

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
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TABEL T  
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TABEL R 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 

51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393 

52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354 

53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317 

54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280 

55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244 

56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210 

57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176 

58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143 

59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110 

60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079 

61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0,4048 

62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018 

63 0,2058 0,2441 0,2880 0,3173 0,3988 

64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959 

65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931 

66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903 

67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876 

68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850 

69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823 

70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798 

71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773 

72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748 

73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724 

74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701 

75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678 

76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655 

77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633 

78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611 

79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589 

80 0,1829 0,2172 0,2565 0,2830 0,3568 

81 0,1818 0,2159 0,2550 0,2813 0,3547 

82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796 0,3527 
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83 0,1796 0,2133 0,2520 0,2780 0,3507 

 

TABULASI DATA  

LOKASI (X) TOTAL 

X X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 

3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 2 5 60 

4 5 3 2 4 5 3 5 5 4 4 5 4 4 59 

2 5 2 2 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 60 

3 5 3 2 5 2 5 5 4 4 5 3 5 4 55 

4 5 3 3 5 5 2 5 3 4 5 5 5 5 59 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 68 

5 5 5 5 5 5 2 3 1 3 4 5 4 2 54 

4 5 3 3 5 4 4 5 5 4 4 3 3 3 55 

4 4 2 3 5 4 2 5 5 5 4 3 5 5 56 

2 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 58 

3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 49 

2 4 2 2 4 4 2 4 5 5 4 3 4 5 50 

4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 61 

2 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 63 

2 4 3 2 4 4 4 5 4 3 3 3 2 4 47 

4 5 4 2 5 3 4 4 4 4 4 3 3 5 54 

2 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 60 

2 5 2 2 5 5 2 5 5 4 2 5 3 5 52 

4 5 3 4 4 4 4 5 2 4 5 5 5 5 59 

5 4 3 3 5 5 4 4 2 2 4 4 2 2 49 

2 4 2 2 4 4 2 4 5 5 4 3 4 5 50 

5 4 3 3 5 5 4 4 2 2 4 4 2 2 49 

2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 61 

5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 60 

5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 60 

2 3 1 1 5 5 4 4 4 2 3 4 3 3 44 

4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 63 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 52 

4 4 5 2 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 59 

3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 

5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 66 

4 4 2 2 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 58 

3 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 63 

3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 56 

3 5 2 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 61 

5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 62 

5 5 2 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 64 
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3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 52 

4 4 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 63 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 68 

3 4 4 4 4 5 2 5 5 3 2 5 3 5 54 

3 4 4 4 4 5 2 5 5 3 2 5 3 5 54 

2 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 4 54 

2 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 4 54 

2 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 4 54 

3 4 5 4 5 4 2 5 4 5 4 4 3 4 56 

2 5 2 2 5 5 2 5 5 4 2 3 5 5 52 

2 5 4 4 5 2 4 5 5 5 5 3 5 5 59 

3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 64 

3 5 2 2 5 5 5 5 5 4 3 3 3 5 55 

2 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 44 

3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 35 

3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 62 

3 5 4 2 5 5 2 2 2 4 5 3 4 4 50 

4 5 5 2 4 2 2 2 2 5 4 4 5 5 51 

3 5 2 2 5 2 2 4 5 5 4 4 5 5 53 

2 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 57 

 

 

PENDAPATAN BERSIH (Y) TOTA

L Y Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 

4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 41 

3 3 5 3 4 4 3 5 3 3 3 4 43 

5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 4 58 

3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 42 

3 4 5 5 4 2 3 4 4 4 3 4 45 

3 4 5 5 5 3 3 5 5 3 5 4 50 

4 5 5 4 5 3 4 2 3 3 4 5 47 

3 3 3 3 3 1 5 2 2 5 3 2 35 

2 4 4 4 4 5 3 3 3 5 4 2 43 

3 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 49 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 

3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 40 

4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 3 47 

4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 56 

3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 41 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 

5 5 3 2 2 2 5 2 2 5 2 2 37 

5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 55 

5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 5 5 49 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 52 

3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 40 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 52 
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4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 49 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 

3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 40 

4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 53 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 54 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 58 

5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 52 

3 4 3 3 4 3 3 2 4 5 2 3 39 

5 3 5 5 4 4 3 5 5 3 4 4 50 

5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 49 

5 4 5 4 5 3 3 4 3 5 5 3 49 

3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 47 

4 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 51 

3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 37 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 34 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 53 

5 4 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 54 

5 4 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 54 

3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 32 

3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 32 

3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 32 

4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 41 

4 4 2 4 2 3 5 3 5 5 4 2 43 

4 3 5 4 3 5 3 5 4 5 4 5 50 

5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 5 5 54 

4 4 4 3 4 3 5 3 2 5 4 4 45 

3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 43 

2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 24 

5 5 5 5 5 5 2 3 4 5 4 3 51 

4 4 3 2 3 4 2 3 2 4 4 3 38 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 47 

4 4 2 4 2 3 5 2 2 5 4 2 39 

3 4 3 4 3 4 5 3 4 4 4 3 44 
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